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PENDAHULUAN

Abstract:

The aim of this research is fo find out the strategies used by
Christian religious education feachers in overcoming the learning
ditficulties of class V students at SD GMIT Oebelo. This research
uses a qualitative descriptive approach. The research location is
GMIT Oebelo Flementary School, Kupang District, Central Kupang
Regency. Data collection fechniques, this research uses
observation, interview and documentation fechniques. The sources
and informants for this research were 2 Christian religious
education teachers and 3 students. The research results show that
the feacher applies various strafegies fo overcome students’
learning difficulties, including using a fun approach, giving varied
assignments. Apart from that, feachers also take an individual
approach fo students who experience special difficulties and
involve parents in supporting the learning process. It is hoped that
this research will provide an overview of the effectiveness of
teaching strategies in overcoming students' learning difficulties in
Christian religious education subjects at GMIT Oebelo Elementary
School.

Keywords : Teacher Strategies, Student Learning Ditficulties

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi yang di
gunakan oleh guru pendidikan Agama Kristen Dalam mengatasi
kesulitan belajar siswa kelas V di SD GMIT Oebelo. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian di
SD GMIT Oebelo Kecamatan Kupang, Tengah Kabupaten Kupang.
Teknik Pengumpulan data, penelitian ini menggunakan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Narasumber dan
informan penelitian ini adalah 2 orang guru pendidikan agama
Kristen dan 3 orang siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa
guru pak menerapkan berbagai strategi untuk mengatasi kesulitan
belajar siswa, anatara lain dengan penggunaan pendekatan yang
menyenangkan, pemberian tugas yang bervaraiasi. Selain itu, guru
juga melakukan pendekatan individual kepada siswa yang
mengalami kesulitan khusus dan melibatkan orangtua dalam
mendukung proses pembelajaran. Penelitian ini di harapkan dapat
memberikan gambaran mengenai efektivitas strategi pengajaran
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran
pendidikan agama Kristen di SD GMIT Oebelo.
Kata kunci : Strategi Guru, Kesulitan Belajar Siswa
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Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam kehidupan, baik kehidupan
berkeluarga baik dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Karena itu, pendidikan dijadikan
suatu ukuran maju mundurnya suatu bangsa. Pentingnya pendidikan bagi setiap individu
ditegaskan dengan diterbitkannya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

Pendidikan akan menciptakan manusia yang berilmu, terampil yang mampu mempersiapkan
masa depan. Pendidikan akan tercapai jika peserta didik berusaha memaksimalkan potensinya
selama dalam proses pembelajaran, namun terkadang timbul masalah dengan peserta didik, guru,
dan lingkungan belajar. Tentunya peran antara peserta didik dengan lingkungannya saling
melengkapi dengan baik. Untuk menghasilkan lingkungan belajar yang baik, maka proses
pembelajaran berjalan dengan lancar. Belajar mempengaruhi perilaku peserta didik serta
pemahaman peserta didik tentang materi pelajaran Pendidikan Agama Kristen (Setiawati, 2018:9).

Belajar merupakan perubahan tingkah laku secara permanen dari hasil kegiatan proses
belajar. Artinya dalam proses belajar peserta didik akan berinteraksi antara peserta didik dengan
lingkungannya yang melibatkan proses berpikir, melihat, memahami dan merasakan sehingga akan
membuat perubahan dalam peserta didik. Dalam pendidikan tidak terlepas dari pendidik atau guru
dan siswa. Proses pembelajaran melibatkan interkasi antara guru dan murid. Tugas utama pendidik
tidak hanya mengajar, tetapi juga mendidik, membimbing, melatih, dan mengevaluasi proses hasil
belajar siswa (Syahna, 2020:19)

Setiap peserta didik belajar secara berbeda, baik dalam memahami pelajaran dan tidak
memahami pelajaran. Peserta didik menyesuaikan perilakunya, setiap peserta didik berhak
memperoleh hasil akademik yang baik, namun pada praktiknya setiap peserta didik berbeda satu
sama lain dalam hal perkembangan intelektual, latar belakang keluarga, kebiasaan belajar, dan gaya
belajar peserta didik dalam hal menerima dan mengolah pelajaran. Hambatan belajar akan muncul
bagi peserta didik yang menunjukkan sifat-sifat yang menyulitkan peserta didik untuk memahami
pelajaran dan menghadapi rintangan belajar (Dewi, 2020:10).

Menurut Nurasyah (2019:94), mengatakan Guru sebagai evaluator pembelajaran
berkewajiban untuk secara berkala memantau keberhasilan belajar siswanya. Hal ini berfungsi
sebagai umpan balik tentang bagaimana kegiatan belajar mengajar harus dilakukan untuk mencapai
hasil terbaik. Dalam menjalankan tugasnya sebagai tenaga pengajar profesional guru Pendidikan
Agama Kristen sering mengalami kendala dalam mengatur siswanya, misalnya kesulitan dalam
belajar seperti membaca dan mengenali huruf. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi seorang
guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) dalam mengimplementasikan ilmu Pendidikan Agama Kristen
kepada muridnya. Kesulitan belajar adalah salah satu kendala yang menghambat efektifnya proses
pembelajaran dalam kelas. Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar tidak akan dapat belajar
dengan baik.

Guru pendidikan Agama Kristen (PAK) dituntut harus mampu mengontrol setiap aspek
proses belajar mengajar dengan menumbuhkan lingkungan belajar yang positif bagi siswa
(Muhaiba, 2020:11). Menurut Zebar (2018:15), mengatakan Kesulitan belajar merupakan suatu

keadaan dalam proses belajar mengajar dimana peserta didik tidak dapat belajar dengan baik.




karena siswa mengalami kesulitan membaca Alkitab dan kesulitan siswa dalam memahami materi
pembelajaran Pendidikan Agama Kristen yang disampaikan oleh guru Pendidikan Agama Kristen.

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam membantu siswa yang mengalami kesulitan
belajar. Dalam menghadapi kesulitan belajar siswa, guru memiliki peran penting dalam
menerapkan strategi yang tepat untuk membantu siswa mencapai hasil belajar yang optimal.
Menurut Dewantara (2012:2), guru dapat memberikan bantuan secara terus-menerus dan
melakukan evaluasi berkala untuk memastikan strategi yang digunakan sesuai dengan jenis
kesulitan yang dihadapi siswa. Beberapa langkah yang dapat dilakukan guru meliputi pemberian
tugas tambahan, penggunaan metode mengajar yang lebih sesuai, serta memanfaatkan bantuan
teman sebaya untuk menyelesaikan tugas yang lebih sulit. Selain itu, memberikan latihan-latihan
keterampilan tertentu dan mengembangkan bakat-bakat khusus melalui berbagai kegiatan juga
dapat menjadi bagian dari strategi untuk mengatasi kesulitan belajar.

Sumatri (2015:282) menjelaskan lebih lanjut mengenai berbagai strategi pembelajaran yang
dapat diterapkan untuk mengatasi kesulitan belajar. Salah satu strategi yang dapat diterapkan
adalah strategi ekspositori, di mana guru memberikan penjelasan langsung agar siswa lebih mudah
menyerap informasi. Alternatif lain adalah strategi inkuiri, yang menuntut siswa untuk secara aktif
menganalisis dan mendiskusikan materi yang sedang dipelajari, sehingga mereka dapat menemukan
solusi atas masalah belajar yang dihadapi. Strategi pembelajaran berbasis masalah juga ditekankan
oleh Sumatri, yang mengutamakan proses ilmiah dalam penyelesaian masalah, serta strategi
peningkatan kemampuan berpikir yang mendorong siswa untuk mandiri dalam menyelesaikan

tugas dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang
menghasilkan data deskriptif. Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan yang bersifat
mengeksplorasi dan memahami makna individu atau kelompok yang terkait dengan masalah
sosial yang dapat digunakan untuk memberi pendapat, mencari, atau memperoleh pemahaman
yang lebih akurat dan mendalam tentang suatu data tertentu yang dijamin keabsahannya.
Pendekatan kualitatif menghasilkan data deskriptif berfokus pada objek yaitu. Strategi guru
Pendidikan Agama Kristen Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Kristen Kelas V di SD GMIT Oebelo. Kemudian dikaitkan dengan kaidah-

kaidah pemikiran yang digunakan dalam penelitian.

HASIL
4.2 Hasil Observasi
Berdasarkan proses sesi observasi yang dilakukan di SD GMIT Oebelo, berikut ini adalah
penjabaran tabel hasil lembar observasi pada mata pelajaran pendidikan Agama Kristen.

1. Guru Pendidikan Agama Kristen




Tabel 4.1.2 Hasil Lembar Observasi

Indikator Aspek yang di amati Hasil
Ya Tidak
Memberikan tugas Persiapan guru v
tambahan Memberikan tugas v
tambahan
Mengubah metode Metode yang digunakan v
mengajar dengan cara guru menggunakan v
metode yang lain metode bervariasi
Pendampingan teman | Memberi nasihat sebagai v
sebaya motivator dan sebagai
model
Bantuan dari teman v
sebaya
Memberikan latihan Latihan keterampilan v
keterampilan yang diberikan
Kemampuan guru dalam v
memberikan latihan
keterampilan
Mengembangkan Kegiatan-kegiatan yang v
bakat melalui dilakukan
berbagai kegiatan Kemampuan guru dalam v
mengindentifikasi bakat
setiap siswa

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Kristen di SD GMIT Oebelo, beberapa indikator yang diamati menunjukkan upaya guru dalam
melaksanakan pembelajaran pendidikan Agama Kristen. Guru telah mempersiapkan diri
dengan baik dan memberikan tugas tambahan kepada siswa, menunjukkan usaha untuk
meningkatkan pemahaman siswa melalui kegiatan pembelajaran yang lebih mendalam. Selain
itu, guru juga menggunakan metode yang bervariasi dalam proses pembelajaran, meskipun
efektivitas metode tersebut tidak dijelaskan secara rinci.

Dalam aspek pendampingan teman sebaya, terdapat kontribusi dari teman sebaya
sebagai bagian dari proses pembelajaran. Namun, peran guru sebagai motivator dan pemberi
nasihat dalam mendukung siswa melalui pendekatan ini masih belum optimal. Pada indikator
pemberian latihan keterampilan, guru menunjukkan kemampuan yang baik dalam
memberikan arahan dan membimbing siswa, membantu mereka mengembangkan
keterampilan praktis yang relevan.

Guru juga aktif mengembangkan bakat siswa melalui berbagai kegiatan. Kemampuan




guru dalam mengidentifikasi potensi individu setiap siswa terlihat, yang mencerminkan
perhatian terhadap perkembangan personal siswa. Secara keseluruhan, guru telah berupaya
menciptakan pembelajaran yang variatif dan mendukung, dengan beberapa area yang dapat
ditingkatkan untuk hasil yang lebih optimal.
4.1.3 Hasil Wawancara
Pada bagian ini peneliti memaparkan hasil wawancara dengan memperhatikan
dan fokus penelitian yaitu “strastegi guru pak dalam mengatasi kesulitan belajar siswa”
pada tanggal (24 september 2024). Peneliti akan memaparkan judul proposal penelitian
yaitu “Analisis strategi guru pak dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata
pelajaran pak kelas V di SD GMIT Oebelo, Kecamatan kupang tengah, Kabupaten
kupang. Dengan hambatan-hambatan strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar
siswa dan judul ini memilki lima inkator strstegi guru pak dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa, instrument-instrumen yang dibahas dalam strategi guru pak dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa . Wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 2
orang terdiri dari 2 guru agama dan 3 orang siswa di SD GMIT Oebelo, sebagai subjek
penelitian. Peneliti mewawancarai subjek penelitian berdasarkan pertanyaan pada
pedoman wawancara yang disiapkan peneliti berdasarkan rumusan kisi-kisi
instrumenen peneliti.adapun hasil wawancara sebagai berikut:
1.Hasil wawancara 2 orang guru Agama Kristen DI SD GMIT OEBELO
a) Memberikan tugas tambahan
(OP) mengatakan bahwa Biasanya memberikan tugas tambahan dan menemukan ada
siswa yang kesulitan memahami pelajaran pendidikan agama Kristen atau nilai yang
diperoleh masih di bawah harapan. Tugas tambahan di berikan untuk membantu mereka
memahami materi pendidikan agama kristen dengan lebih mendalam, biasanya berupa
latihan tambahan atau kegiatan lain yang mendukung pembelajaran. sedangkan (JD)
mengatakan bahwa memberikan tugas tambahan kepada siswa yang mengalami kesulitan
memahami materi atau tidak mencapai nilai yang diharapkan. Tugas ini diberikan setelah
evaluasi hasil belajar, biasanya berupa latihan soal, proyek sederhana, atau kegiatan praktis
yang sesuai dengan materi.dan memastikan siswa memahami tugas tersebut dengan
memberikan bimbingan sebelum mereka mulai mengerjakannya.
b) Mengubah metode mengajar dan metode yang lain
(OP) mengatakan bahwa Seringkali, mengubah metode pengajaran tergantung
pada kondisi siswa. Misalnya, kalau mereka kesulitan dengan teori, (Op) biasanya beralih ke
metode diskusi kelompok atau demonstrasi visual untuk membantu mereka lebih mudah
memahami. (Op)\ merasa metode yang lebih interaktif sangat membantu mereka yang
kesulitan. Sedangkan (JD) mengatakan bahwa menggunakan metode yang bervariasi untuk
menyesuaikan dengan kondisi siswa, seperti diskusi kelompok, demonstrasi visual, atau
permainan edukasi. Metode ini digunakan terutama ketika siswa kesulitan dengan pelajaran
yang bersifat teoritis atau kompleks. Dengan pendekatan yang lebih interaktif, siswa lebih

termotivasi dan mudah memahami materi Pendidikan Agama Kristen.




¢) .pendampingi teman sebaya
(OP) mengatakan bahwa sering meminta siswa yang sudah lebih paham untuk
membantu teman-temannya. Siswa ini biasanya bisa memberikan penjelasan dengan cara
yang mungkin lebih mudah diterima oleh teman sebaya mereka. Ini juga bisa meningkatkan
rasa percaya diri mereka. sedangkan (JD) mengatakan bahwa sering melibatkan siswa yang
lebih memahami pelajaran untuk membantu teman mercka yang mengalami kesulitan.
Pendampingan ini biasanya dilakukan dalam kelompok kecil dengan siswa yang lebih
paham menjadi mentor, baik di kelas maupun di luar jam pelajaran. Cara ini efektif karena
siswa merasa lebih nyaman belajar bersama teman sebayanya.
d) Memberikan latihan keterampilan tertentu
(OP) mengatakan bahwa Latihan yang di berikan sering kali berupa latihan soal untuk
memperdalam pemahaman tentang materi ajaran moral, cerita dalam Alkitab, dan nilai-nilai
keagamaan. (OP) juga meminta mereka untuk berlatih berdoa atau melakukan diskusi kecil
tentang nilai yang dipelajari. Latihan ini membantu mereka lebih mengerti dan merenungkan
materi yang diajarkan. sedangkan (JD) mengatakan bahwa memberikan latihan seperti
menghafal ayat, diskusi tentang nilai moral, atau membuat cerita pendek dari tokoh Alkitab.
Latihan ini bertujuan untuk membantu siswa memahami materi agama secara mendalam
sekaligus mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, saya

mendorong mereka untuk mempraktikkan doa atau simulasi kegiatan ibadah kecil di kelas.

e) Mengembangkan bakat melalui berbagai kegiatan.

(Op) selalu memperhatikan siswa yang memiliki kemampuan berbicara atau berdiskusi
dengan baik mengenai topik-topik agama. Siswa-siswa ini biasanya (OP) arahkan untuk
lebih aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler atau kegiatan rohani di sekolah, seperti menjadi
pembawa acara di kebaktian. Sedangkan (JD) mengatakan bahwa mengamati potensi
siswa dalam berbicara, berdiskusi, atau memimpin, lalu mengarahkan mereka untuk aktif di
kegiatan ekstrakurikuler atau rohani, seperti paduan suara atau pembawa acara kebaktian.
(JD) juga memberikan dorongan agar mereka percaya diri dan merasa didukung dalam
mengembangkan bakatnya. Selain itu, berdiskusi langsung dengan siswa untuk menggali
minat mereka lebih dalam.

2.Hasil wawancara 3 orang siswa kelas V DI SD GMIT OEBELO
a) memberikan tugas tambahan.

(DP) mengatakan bahwa guru memberikan tugas tambahan ketika ada dalam
kesulitan dengan pelajaran. Biasanya tugas diberikan setelah jam pelajaran selesai, dan (DP)
kerjakan di rumah dengan bimbingan guru atau teman. sedangkan (FM) dan (PS)
mengatakan bahwa biasanya guru memberikan tugas tambahan ketika mengalami kesulitan.
Tugas tersebut sering kali diberikan setelah ulangan atau saat nilai kurang dari yang
diharapkan

b) Mengubah metode mengajar dan metode yang lain

(DP) mengatakan bahwa guru sering menggunakan metode seperti diskusi kelompok atau




permainan edukasi. Biasanya metode ini digunakan saat banyak siswa kesulitan memahami materi
pendidikan Agama Kristen. sedangkan (DP) mengatakan bahwa guru sering menggunakan cara
lain seperti bercerita atau memutar video tentang pelajaran. Metode ini biasanya dipakai saat siswa
merasa bosan atau kurang paham dengan penjelasan biasa. Dan (PS) mengatakan bahwa guru
sering mencoba metode baru seperti menggunakan alat peraga atau permainan edukasi. Metode ini
biasanya diterapkan kalau materi terlihat sulit dipahami oleh sebagian besar siswa.
¢) Pendampingan teman sebaya
(DP)mengatakan bahwa teman saya membantu dengan menjelaskan pelajaran yang sulit.
Kadang, dia juga mengajak saya belajar kelompok. sedangkan ( FM dan PS) mengatakan bahwa
sering belajar bersama teman. Mereka membantu dengan memberikan penjelasan tambahan
dan mendiskusikan pelajaran yang belum di pahami dan kuasai.
d) Memberikan latihan keterampilan.

(DP) mengatakan bahwa Guru sering memberikan latihan berupa hafalan ayat atau
diskusi tentang cerita di Alkitab. Saya jadi lebih paham materi dan merasa termotivasi.
sedangkan (FM dan PS) mengatakan bahwa Guru memberikan latihan berupa kegiatan
seperti diskusi kelompok atau mengerjakan soal-soal cerita dari i Alkitab. Ini membantu
untuk lebih mendalami pelajaran.

e) Mengembangkan bakat melalui berbagai kegiatan.

(DP) mengatakan bahwa guru mendorong saya ikut kegiatan rohani di sekolah,seperti
menjadi pembawa acara di kebaktian. [tu membuat saya lebih percaya diri. Sedangkan ( (FM
dan PS) mengatakan bahwa guru mendukung untuk aktif dalam kegiatan sekolah, seperti

menjadi moderator dalam diskusi rohani.dan membuat lebih berani tampil di depan umum.

PEMBAHASAN

4.2.1. Strategi Guru Pendidikan Agama Kristen SD GMIT Oebelo

Dirangkum berdasarkan hasil wawancara dan observasi, berikut ini adalah
strategi guru dalam pembelajaran yang dilaksanakan untuk mata pelajaran pendidikan
Kristen di SD GMIT Oebelo:

1. Pemberian Tugas Tambahan Berdasarkan Kebutuhan Siswa

Guru memberikan tugas tambahan sebagai solusi bagi siswa yang
mengalami kesulitan memahami materi atau tidak mencapai nilai yang
diharapkan. Strategi ini bertujuan untuk memastikan siswa mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam terhadap pelajaran yang diajarkan. Tugas
tambahan dapat berupa latihan soal, proyek kecil, atau kegiatan praktis yang
relevan dengan materi pelajaran. Salah satu guru menjelaskan, “Biasanya, saya
memberikan tugas tambahan bila saya melihat ada siswa yang kesulitan
memahami pelajaran atau nilai mereka masih di bawah harapan. Tugas ini
membantu mereka memperdalam materi.” (JD).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa guru memantau hasil belajar siswa




dengan teliti sebelum menentukan tugas tambahan yang sesuai. Guru lainnya
menambahkan, “Tugas tambahan diberikan dengan bimbingan terlebih dahulu,
agar siswa dapat menyelesaikannya dengan baik.” (OP). Hal ini mengindikasikan
pentingnya pendampingan dalam pemberian tugas tambahan, sehingga siswa
tidak hanya menyelesaikan tugas, tetapi juga memahami tujuan dari latihan

tersebut.

Perubahan Metode Pengajaran untuk Menyesuaikan Kebutuhan Siswa

Guru sering kali mengubah metode pengajaran mereka untuk
menyesuaikan kebutuhan siswa, terutama ketika materi sulit dipahami dengan
pendekatan standar. Metode seperti diskusi kelompok, visualisasi, dan permainan
edukasi digunakan untuk menjadikan pembelajaran lebih menarik dan interaktif.
Salah satu guru menyatakan, “Saya menggunakan metode bervariasi, seperti
diskusi atau demonstrasi visual, agar siswa lebih mudah memahami materi
abstrak.” (JD ).

Pernyataan ini menunjukkan fleksibilitas dalam pendekatan pengajaran,
yang menjadi kunci untuk menangani tantangan dalam pembelajaran. Guru
lainnya menambahkan, “Metode ini diterapkan saat siswa tampak kesulitan,
sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik.” (OP). Penggunaan metode
bervariasi tidak hanya membantu siswa memahami materi, tetapi juga
meningkatkan motivasi belajar mereka. Pendekatan ini juga mencerminkan
kemampuan guru untuk menilai situasi di kelas dan memilih metode yang paling
efektif.

Pendampingan Melalui Teman Sebaya

Melibatkan siswa yang lebih memahami materi untuk membantu teman-
temannya adalah strategi yang sering digunakan oleh guru untuk memfasilitasi
pembelajaran. Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa yang kesulitan, tetapi
juga meningkatkan rasa percaya diri siswa yang menjadi mentor. Salah satu guru
menjelaskan, “Saya sering meminta siswa yang lebih paham untuk membantu
teman mereka, karena penjelasan dari teman sebaya sering lebih mudah
diterima.” (JD).

Hal ini menegaskan pentingnya hubungan antar siswa dalam menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung. Guru lainnya menambahkan,
“Pendampingan ini juga meningkatkan rasa percaya diri siswa yang membantu.”
(OP). Dengan menjadikan siswa yang lebih paham sebagai mentor, guru tidak
hanya memanfaatkan sumber daya yang ada di dalam kelas, tetapi juga
membangun keterampilan sosial dan kepemimpinan di kalangan siswa.

Latihan Keterampilan untuk Meningkatkan Pemahaman Materi

Guru memberikan berbagai latihan keterampilan untuk membantu siswa

memahami materi secara mendalam dan menerapkannya dalam kehidupan

sehari-hari. Latihan ini meliputi menghafal ayat, diskusi tentang nilai moral,




hingga membuat cerita pendek dari tokoh Alkitab. Salah satu guru menyatakan,
“Latihan seperti ini melatih siswa untuk mengingat nilai-nilai moral dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.” (OP).

Latihan ini tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai
sarana untuk mendorong refleksi siswa terhadap nilai-nilai agama yang diajarkan.
Guru lainnya menambahkan, “Saya juga meminta siswa untuk berlatih doa
bersama atau simulasi ibadah kecil di kelas.” (JD). Pendekatan ini menunjukkan
bahwa latihan keterampilan tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga melibatkan
aspek afektif dan psikomotorik siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih
holistik.

Identifikasi Bakat dan Pengarahan Kegiatan Ekstrakurikuler

Identifikasi bakat siswa menjadi langkah penting bagi guru dalam
membantu mereka mengembangkan potensi, khususnya dalam bidang agama.
Guru memanfaatkan waktu pembelajaran untuk mengamati siswa yang memiliki
kemampuan berbicara, berdiskusi, atau memimpin, lalu mengarahkan mereka ke
kegiatan ekstrakurikuler yang relevan. Salah satu guru menyatakan, “Saya
memperhatikan siswa yang berbakat dalam berbicara atau diskusi, lalu
mengarahkan mereka ke kegiatan seperti kebaktian atau lomba rohani.” (JD).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya berfokus pada aspek
akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter dan keterampilan siswa. Guru
lainnya menambahkan, “Saya berdiskusi langsung dengan siswa untuk memahami
minat mereka lebih dalam dan memberi mereka dorongan agar percaya diri.”
(OP). Hal ini menegaskan pentingnya komunikasi personal dalam mengarahkan
siswa, sehingga mereka merasa didukung untuk mengembangkan bakatnya.

Menurut sumatri (dalam kuris 2022) menjelasakan bahwa strategi
pembelajaran untuk mengatasi kesulitan belajar sebagai berikut:

1.Pendekatan Personal terhadap Siswa yang Kurang Mendapatkan Dukungan di
Rumah

Guru memberikan perhatian khusus kepada siswa yang kurang
mendapatkan dukungan di rumah dengan pendekatan personal untuk memahami
kebutuhan mereka. Salah satu guru menjelaskan, “Saya mendekati siswa secara
pribadi untuk mengetahui kesulitan mereka dan memberikan motivasi agar tetap
semangat belajar.” (JD).

Pernyataan ini menunjukkan pentingnya peran guru sebagai pendamping
emosional, terutama bagi siswa yang mungkin menghadapi tantangan di luar
lingkungan sekolah. Guru lainnya menambahkan, “Siswa seperti ini sering kali
membutuhkan bimbingan tambahan untuk memahami materi yang diajarkan.”
(OP). Dengan pendekatan ini, guru tidak hanya membantu siswa secara akademis,
tetapi juga memberikan dukungan moral yang dapat meningkatkan kepercayaan

diri dan semangat mereka untuk belajar.




2.Evaluasi Berkala Melalui Pengamatan dan Diskusi dengan Siswa

Guru secara rutin melakukan evaluasi berkala untuk menilai efektivitas
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Evaluasi ini tidak hanya dilakukan melalui
hasil pekerjaan siswa, tetapi juga melalui diskusi langsung untuk mendapatkan
umpan balik dari siswa. Salah satu guru menjelaskan, “Saya melakukan evaluasi
dengan mengamati hasil kerja siswa dan berdiskusi untuk mengetahui apakah
metode yang digunakan efektif.” (JD).

Evaluasi ini membantu guru menyesuaikan strategi pengajaran berdasarkan
kebutuhan siswa dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengungkapkan
kesulitan mereka. Guru lainnya menambahkan, “Diskusi singkat dengan siswa
membantu saya menilai pemahaman mereka dan memperbaiki strategi
pengajaran jika diperlukan.” (OP). Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi berkala
tidak hanya berguna untuk guru, tetapi juga memberi ruang bagi siswa untuk
terlibat aktif dalam proses belajar-mengajar.

3.Komunikasi yang Baik antara Guru dan Siswa

Komunikasi yang terbuka antara guru dan siswa merupakan elemen penting
dalam menciptakan suasana belajar yang nyaman dan produktif. Guru berusaha
mendengarkan kebutuhan siswa dan memberikan motivasi, sehingga mereka
merasa didukung dalam proses pembelajaran. Salah satu guru menjelaskan, “Saya
selalu membuka ruang komunikasi agar siswa merasa nyaman berbicara tentang
kesulitan mereka, baik dalam belajar maupun masalah pribadi.” (JD).

Komunikasi ini memungkinkan siswa untuk menyampaikan kendala mereka
tanpa rasa takut atau malu, sehingga guru dapat memberikan solusi yang sesuai.
Guru lainnya menambahkan, “Dengan komunikasi yang baik, siswa merasa lebih
dihargai dan tidak takut bertanya.” (OP). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan
yang baik antara guru dan siswa tidak hanya meningkatkan pemahaman materi,
tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan emosional
siswa.

4. Pemberian Umpan Balik yang Konstruktif

Umpan balik konstruktif diberikan oleh guru untuk membantu siswa
memahami kesalahan mereka dan memperbaikinya. Guru menggunakan
pendekatan yang positif untuk memberikan saran perbaikan, sehingga siswa
merasa didukung dan termotivasi. Salah satu guru menjelaskan, “Saya
menjelaskan kesalahan siswa dengan cara yang positif dan memberi saran tentang
bagaimana memperbaikinya.” (JD).

Dengan memberikan arahan yang jelas, guru membantu siswa
meningkatkan pemahaman mereka tanpa merasa dihakimi. Guru lainnya
menambahkan, “Umpan balik yang baik membantu siswa merasa termotivasi
untuk belajar lebih baik.” (OP). Pendekatan ini menunjukkan bahwa umpan balik

bukan hanya tentang menunjukkan kesalahan, tetapi juga memberikan bimbingan
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yang membangun kepercayaan diri siswa.
5.Menggunakan Media Pembelajaran yang Variatif
Penggunaan media pembelajaran yang variatif, seperti video, gambar, atau
alat peraga, membantu siswa memahami materi yang abstrak dengan lebih
mudah. Media ini juga membuat suasana belajar menjadi lebih menarik dan
interaktif. Salah satu guru menyatakan, “Saya menggunakan media visual agar
siswa lebih mudah membayangkan konsep-konsep abstrak yang diajarkan.” (JD).
Penggunaan media pembelajaran ini tidak hanya membantu siswa
memahami materi, tetapi juga meningkatkan perhatian mereka selama proses
belajar. Guru lainnya menambahkan, “Dengan media pembelajaran yang variatif,
siswa lebih fertarik dan fokus dalam belajar.” (OP). Hal ini menunjukkan bahwa
variasi media pembelajaran dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa,

sehingga pembelajaran menjadi lebih inklusif.

Membuat Pembelajaran Lebih Relevan dengan Kehidupan Siswa

Guru berupaya mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman sehari~
hari siswa untuk menjadikan pembelajaran lebih relevan dan bermakna. Strategi
ini membantu siswa memahami nilai-nilai agama dengan lebih baik dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka. Salah satu guru menjelaskan,
“Saya sering menghubungkan materi dengan kehidupan siswa agar mereka bisa
lebih mudah memahaminya.” (JD).

Relevansi materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari juga membantu
siswa melihat manfaat praktis dari apa yang mereka pelajari. Guru lainnya
menambahkan, “Hal ini membantu siswa melihat manfaat langsung dari apa yang
mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari.” (OP). Pendekatan ini memastikan
bahwa pembelajaran agama tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif

dalam kehidupan nyata.
Menggunakan Pendekatan Pembelajaran Aktif dan Kolaboratif

Pembelajaran aktif dan kolaboratif diterapkan oleh guru untuk melibatkan
siswa secara langsung dalam proses pembelajaran. Metode ini mencakup diskusi
kelompok, kerja tim, atau permainan peran, yang mendorong siswa untuk bekerja
sama dan saling berbagi pengetahuan. Salah satu guru menjelaskan, “Dengan
pembelajaran aktif, siswa lebih terlibat langsung dan merasa pembelajaran
menjadi lebih menarik.” (JD).

Pendekatan ini tidak hanya membuat siswa lebih termotivasi, tetapi juga
meningkatkan keterampilan sosial mereka. Guru lainnya menambahkan, “Kerja
kelompok juga membantu siswa belajar dari teman-temannya secara langsung.”
(OP). Strategi ini menunjukkan bahwa pembelajaran aktif dan kolaboratif tidak
hanya meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga membangun kemampuan
kerja sama antar siswa.

Hasil observasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen di SD GMIT Oebelo
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menunjukkan bahwa guru telah menerapkan beberapa strategi pembelajaran dengan
baik. Dalam indikator pemberian tugas tambahan, guru terlihat sudah mempersiapkan
materi tambahan dengan matang dan memberikan tugas tambahan untuk siswa yang
memerlukan, sesuai dengan kebutuhan pembelajaran mereka. Selain itu, metode
pengajaran yang bervariasi juga telah digunakan oleh guru, termasuk penggunaan
cara-cara kreatif yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, seperti diskusi kelompok
dan demonstrasi visual. Pendampingan teman sebaya juga menjadi salah satu strategi
yang diaplikasikan, dengan memberikan ruang bagi siswa untuk saling mendukung dan
berbagi pemahaman.

Pada aspek latihan keterampilan, guru telah memberikan latihan-latihan yang
dirancang untuk memperdalam pemahaman siswa terhadap materi ajaran agama.
Selain itu, guru juga aktif dalam mengembangkan bakat siswa dengan mengidentifikasi
potensi mereka melalui kegiatan yang relevan dan mendukung pembelajaran, seperti
kegiatan rohani atau diskusi. Secara keseluruhan, observasi ini menggambarkan bahwa
guru memiliki komitmen yang baik dalam mendukung proses belajar mengajar yang
efektif dan responsif terhadap kebutuhan siswa.

Dengan menerapkan berbagai strategi tersebut, guru Pendidikan Agama Kristen di
SD GMIT Oebelo berusaha keras untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan
dalam belajar. Berbagai pendekatan seperti pemberian tugas tambahan, penggunaan
media pembelajaran yang bervariasi, pemberian umpan balik yang konstruktif, serta
komunikasi yang terbuka antara guru dan siswa telah terbukti efektif dalam mendukung
siswa mengatasi hambatan belajar mereka. Selain itu, melibatkan orang tua dan
memanfaatkan pendekatan pembelajaran aktif dan kolaboratif memperkaya
pengalaman belajar siswa, menjadikan mereka lebih terlibat dan memahami materi
secara mendalam.

Berikutnya dalam perbandingan berdasarkan teori strategi guru dalam mengatasi
kesulitan muridnya. Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru di SD GMIT
Oebelo dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen sangat sejalan dengan teori
strategi pembelajaran yang diajukan oleh Dewantara dan Sumatri (dalam Kuris, 2022).
Salah satu strategi yang paling menonjol adalah pemberian tugas tambahan kepada
siswa yang mengalami kesulitan belajar. Strategi ini dirancang untuk membantu siswa
yang belum mencapai standar pemahaman materi. Menurut Dewantara, (dalam
kuris2022) pemberian tugas tambahan yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa dapat
menjadi metode efektif dalam mengatasi kesulitan belajar. Hal ini juga terlihat pada
praktik guru di SD GMIT Oebelo, di mana tugas tambahan diberikan untuk
memperdalam pemahaman siswa secara individual dengan bimbingan yang memadai.

Selain itu, fleksibilitas dalam metode pengajaran menjadi salah satu pendekatan
penting yang diterapkan oleh guru. Dalam teori Dewantara, guru disarankan untuk
menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa. Hal

ini tercermin dalam penggunaan metode seperti diskusi kelompok, demonstrasi visual,
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dan permainan edukasi oleh guru di SD GMIT Oebelo. Pendekatan ini tidak hanya
membantu siswa memahami materi yang abstrak, tetapi juga membuat suasana belajar
menjadi lebih menarik. Strategi ini menunjukkan bahwa guru di sekolah tersebut
mampu menilai kebutuhan siswa dan memilih metode pengajaran yang paling sesuai
untuk mengatasi tantangan dalam pembelajaran.

Strategi pendampingan teman sebaya yang diterapkan oleh guru juga sangat
relevan dengan teori Sumatri(dalamkuris 2022) yang menekankan pentingnya
kolaborasi antar siswa untuk meningkatkan pemahaman. Pendekatan ini melibatkan
siswa yang lebih cepat memahami materi untuk membantu teman-temannya yang
kesulitan. Guru di SD GMIT Oebelo secara efektif memanfaatkan potensi ini dengan
membangun lingkungan pembelajaran yang kolaboratif. Strategi ini tidak hanya
membantu siswa yang kesulitan, tetapi juga memperkuat keterampilan sosial siswa yang
membantu, seperti komunikasi dan rasa tanggung jawab.

Pengembangan bakat siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler juga menjadi salah
satu keunggulan dari strategi pembelajaran di sekolah ini. Guru berperan aktif dalam
mengidentifikasi potensi siswa dan mengarahkannya ke kegiatan yang relevan, seperti
kebaktian, lomba rohani, atau paduan suara. Menurut Dewantara, (dalam kuris 2022)
pengembangan bakat siswa melalui kegiatan yang sesuai dengan minat mereka
merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan rasa percaya diri dan keterampilan
siswa. Praktik ini menunjukkan bahwa guru di SD GMIT Oebelo tidak hanya berfokus
pada aspek akademis, tetapi juga pada pengembangan holistik siswa.

Akhirnya, pendekatan personal yang diterapkan oleh guru di SD GMIT Oebelo
menunjukkan komitmen mereka terhadap kebutuhan individu siswa. Guru memberikan
perhatian khusus kepada siswa yang kurang mendapatkan dukungan di rumah dengan
mendekati mereka secara personal dan memberikan motivasi tambahan. Strategi ini
mendukung teori Dewantara (dalam kuris 2022) yang menekankan pentingnya
perhatian personal dalam pembelajaran untuk membantu siswa menghadapi tantangan
internal maupun eksternal. Dengan berbagai strategi ini, guru di SD GMIT Oebelo
mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan sesuai dengan teori
pembelajaran modern, mendukung perkembangan akademis dan sosial siswa secara

seimbang.

4.2.2. Kesulitan Belajar Yang Terjadi di SD GMIT Oebelo

Analisis berikut didasarkan pada hasil wawancara siswa yang mencakup mata
pelajaran pendidikan agama Kristen. Berikut penjabarannya:
1. Memberikan Tugas Tambahan
Pada indikator pemberian tugas tambahan, mayoritas siswa mengakui
bahwa guru memberikan tugas tambahan ketika mereka kesulitan memahami
pelajaran.(DP) menjelaskan, "Guru memberikan tugas tambahan kalau saya

kesulitan dengan pelajaran. Biasanya tugas diberikan setelah jam pelajaran selesai,
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dan saya kerjakan di rumah dengan bimbingan guru atau teman."(FM)
menambahkan bahwa tugas tambahan biasanya berupa latihan soal atau proyek
kecil yang diberikan ketika siswa terlihat tidak mencapai nilai yang diharapkan.
(PS) mengungkapkan, "Tugas tambahan sering kali diberikan setelah ulangan atau
jika nilai saya kurang dari yang diharapkan." Hal ini menunjukkan bahwa tugas
tambahan merupakan upaya yang dirancang untuk memperbaiki pemahaman
siswa, terutama bagi mereka yang belum mencapai standar tertentu.

Namun, ada beberapa tantangan yang dirasakan siswa, seperti kesulitan
memahami instruksi tugas atau keterbatasan waktu untuk menyelesaikannya di
rumah. Beberapa siswa juga merasa terbebani jika tugas tambahan terlalu sulit
dibandingkan pemahaman mereka. Hal ini menggarisbawahi pentingnya peran
guru dalam memberikan tugas tambahan yang sesuai dengan kemampuan siswa.
Selain itu, dukungan berupa bimbingan dari guru atau teman sangat membantu
siswa dalam menyelesaikan tugas mereka dengan lebih baik dan memastikan
bahwa tugas tambahan menjadi sarana efektif untuk memperdalam pemahaman
siswa.

Mengubah Metode Pengajaran

Indikator ini mencatat bahwa siswa menghadapi tantangan dalam
beradaptasi dengan metode pengajaran yang berubah-ubah.(DP) menyebutkan
bahwa guru sering menggunakan metode seperti diskusi kelompok atau
permainan edukasi untuk membantu siswa memahami materi yang sulif.
"Biasanya metode ini digunakan saat banyak siswa kesulitan memahami materi,"
ungkapnya. (FM) menambahkan bahwa guru terkadang menggunakan bercerita
atau memutar video terkait pelajaran untuk membuat pembelajaran lebih
menarik, terutama ketika siswa merasa bosan atau kesulitan dengan metode
penjelasan biasa. (PS) menyatakan, "Guru sering mencoba metode baru seperti
menggunakan alat peraga atau permainan edukasi. Metode ini diterapkan kalau
materi terlihat sulit dipahami oleh sebagian besar siswa."

Namun, beberapa siswa merasa bingung dengan transisi antara metode yang
satu dengan yang lain, terutama jika tidak dijelaskan dengan jelas. Kesulitan ini
menyoroti pentingnya guru memastikan metode pengajaran yang variatif tetap
konsisten dengan kebutuhan siswa. Selain itu, meskipun metode baru memberikan
pendekatan yang menarik, siswa membutuhkan waktu untuk beradaptasi. Guru
perlu mengevaluasi dampak dari setiap metode pengajaran yang digunakan,
sehingga siswa dapat memahami materi secara optimal tanpa merasa terbebani.
Pendampingan Teman Sebaya

Pendampingan teman sebaya menjadi strategi yang cukup efektif dalam
membantu siswa yang kesulitan memahami materi.(DP) menjelaskan bahwa
teman sebayanya membantu dengan menjelaskan pelajaran yang sulit, dan kadang

mengajaknya belajar kelompok. "Belajar bersama teman membuat saya lebih
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paham materi yang sulit," ungkapnya.(FM) menambahkan bahwa teman-
temannya sering memberikan penjelasan tambahan dan mendiskusikan pelajaran
yang belum dipahami.(PS) juga menyatakan, "Teman-teman saya membantu
dengan cara menjelaskan ulang pelajaran yang belum saya pahami. Kadang
mereka juga memberi contoh soal yang mirip." Strategi ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang
lebih kolaboratif di antara siswa.

Namun, tidak semua siswa merasa nyaman dengan pendekatan ini.
Beberapa siswa merasa kesulitan bekerja sama dengan teman sebayanya karena
perbedaan cara komunikasi atau tingkat pemahaman. Tantangan ini
menunjukkan bahwa pendampingan teman sebaya memerlukan arahan dari guru
agar lebih efektif. Guru dapat membantu mengelompokkan siswa dengan tingkat
pemahaman yang berbeda agar mereka dapat saling melengkapi. Pendampingan
teman sebaya juga dapat menjadi sarana untuk meningkatkan keterampilan sosial
siswa, seperti komunikasi dan kerja sama.

Memberikan Latihan Keterampilan

Latihan keterampilan menjadi salah satu fokus utama dalam pembelajaran
pendidikan agama Kristen.(DP) menyebutkan bahwa guru sering memberikan
latihan berupa hafalan ayat atau diskusi tentang cerita di Alkitab, yang sangat
membantunya memahami materi.(FM) mengungkapkan, "Guru memberikan
latihan berupa kegiatan seperti diskusi kelompok atau mengerjakan soal-soal
cerita dari Alkitab. Ini membantu saya untuk lebih mendalami pelajaran." (PS)
menambahkan, "Guru sering memberikan latihan seperti membuat ringkasan
cerita dari Alkitab atau latihan soal tentang nilai-nilai moral. Latihan ini sangat
membantu saya untuk lebih memahami materi pelajaran."

Meskipun demikian, beberapa siswa merasa bahwa latihan yang diberikan
terkadang kurang relevan dengan kebutuhan mereka atau terlalu mudah sehingga
tidak menantang. Hal ini menunjukkan bahwa guru perlu menyesuaikan tingkat
kesulitan latihan dengan kemampuan siswa agar mereka dapat terus berkembang.
Selain itu, variasi dalam latihan keterampilan dapat meningkatkan minat siswa
terhadap materi yang diajarkan. Pendekatan ini juga membantu siswa memahami
nilai-nilai agama secara mendalam dan mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Mengembangkan Bakat

Indikator pengembangan bakat mencatat bahwa siswa merasa didukung
oleh guru dalam menemukan dan mengembangkan potensi mereka.(DP)
mengungkapkan bahwa guru mendorongnya mengikuti kegiatan rohani di
sekolah, seperti menjadi pembawa acara di kebaktian, yang membuatnya lebih
percaya diri.(FM) juga menambahkan bahwa guru sering memberikan dorongan

untuk ikut serta dalam kegiatan seperti menjadi pembawa doa di acara kebaktian,
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yang sangat membantunya meningkatkan rasa percaya diri.(PS) menegaskan,
"Guru pernah mendukung saya untuk aktif dalam kegiatan sekolah, seperti
menjadi moderator dalam diskusi rohani. Ini membuat saya lebih berani tampil di
depan umum."

Namun, tidak semua siswa merasa yakin dengan bakat yang mereka miliki.
Beberapa siswa merasa kesulitan menemukan minat atau bakat mereka, schingga
membutuhkan pendekatan personal dari guru untuk mengidentifikasi dan
mengarahkan mereka. Pendekatan yang lebih fokus pada kebutuhan individu
siswa dapat membantu mereka mengenali potensi yang mereka miliki. Hal ini juga
akan memperkuat rasa percaya diri siswa dalam mengembangkan bakat mereka

melalui kegiatan ekstrakurikuler.

4.2.3. Fakior Penghambat Belajar Siswa SD GMIT Oebelo pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Kristen Kelas V

Penjelasan berikut ini merupakan hasil wawancara pembelajaran pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Kristen Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi faktor-
faktor penghambat yang memengaruhi proses pembelajaran pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Kristen siswa di kelas:

1. Kesulitan dalam Memahami dan Menyelesaikan Tugas Tambahan

Salah satu faktor penghambat adalah kesulitan siswa dalam memahami dan
menyelesaikan tugas tambahan yang diberikan oleh guru. Tugas ini bertujuan
untuk memperdalam pemahaman siswa terhadap materi, tetapi beberapa siswa
merasa terbebani karena tingkat kesulitan tugas sering kali melebihi kemampuan
mereka. Siswa juga menghadapi kendala dalam memahami instruksi tugas atau
menyelesaikannya tepat waktu. Guru mencatat bahwa bimbingan diberikan untuk
membantu siswa menyelesaikan tugas, tetapi siswa sering merasa kurang percaya
diri ketika tidak ada pendampingan yang cukup.

Berdasarkan wawancara, siswa mengakui bahwa tugas tambahan diberikan
ketika mereka kesulitan memahami pelajaran atau tidak mencapai nilai yang
diharapkan.(DP) mengungkapkan bahwa tugas tersebut biasanya diselesaikan di
rumah dengan bantuan guru atau teman.(FM dan PS) menambahkan bahwa tugas
tambahan berupa latihan soal atau proyek kecil sering diberikan setelah hasil
evaluasi pembelajaran. Namun, kesulitan yang dirasakan menunjukkan
pentingnya penyesuaian tugas dengan kemampuan siswa dan perlunya bimbingan
lebih intensif agar tugas tambahan benar-benar efektif dalam meningkatkan
pemahaman.

Faktor ini muncul karena adanya ketidakseimbangan antara desain tugas
tambahan dengan tingkat pemahaman siswa. Selain itu, kebutuhan siswa yang
berbeda-beda menuntut strategi yang lebih fleksibel, seperti pemberian waktu

yang cukup dan penjelasan yang lebih detail. Hal ini dapat membantu mengurangi
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hambatan yang dirasakan siswa dalam menyelesaikan tugas tambahan.
Kesulitan Beradaptasi dengan Metode Pengajaran yang Variatif

Guru di SD GMIT Oebelo menggunakan metode pengajaran yang bervariasi,
seperti diskusi kelompok, visualisasi, dan permainan edukasi, untuk membantu
siswa memahami materi. Namun, siswa sering merasa kesulitan beradaptasi
dengan metode yang berubah-ubah, terutama jika transisi antar metode tidak
dijelaskan secara rinci. Kendala ini membuat siswa membutuhkan waktu lebih
lama untuk memahami materi yang diajarkan, sehingga merasa kurang optimal
dalam pembelajaran.

Wawancara menunjukkan bahwa meskipun metode bervariasi membantu
siswa memahami materi yang abstrak, beberapa siswa merasa bingung dengan
perubahan mendadak dalam metode pengajaran. (FM) menjelaskan bahwa metode
seperti penggunaan video atau cerita membantu mereka memahami pelajaran,
tetapi mereka terkadang kesulitan jika metode tersebut berganti tanpa penjelasan.
Guru mengakui bahwa metode ini diterapkan untuk membuat pembelajaran lebih
menarik, tetapi beberapa siswa memerlukan penyesuaian lebih lanjut agar tidak
merasa terbebani.

Kesulitan ini timbul karena kurangnya pemahaman siswa terhadap tujuan
metode yang digunakan. Guru perlu memberikan panduan yang jelas sebelum
mengubah metode pengajaran agar siswa dapat mengikuti transisi dengan baik.
Pendekatan yang konsisten terhadap kebutuhan siswa dapat membantu mereka
beradaptasi dengan lebih mudah.

Kurangnya Efektivitas Pendampingan Teman Sebaya

Pendampingan teman sebaya menjadi salah satu strategi yang diterapkan
untuk membantu siswa yang kesulitan memahami materi. Pendekatan ini
diharapkan dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa yang memberikan
pendampingan sekaligus membantu siswa yang menerima bantuan. Namun,
beberapa siswa merasa kesulitan bekerja sama dengan teman sebaya karena
perbedaan gaya komunikasi atau pemahaman. Hal ini mengurangi efektivitas dari
strategi tersebut dalam meningkatkan pemahaman siswa.

Hasil wawancara mengungkapkan bahwa siswa merasa terbantu oleh teman
mereka dalam memahami materi.(DP dan FM) menjelaskan bahwa teman-teman
mereka sering memberikan penjelasan tambahan atau diskusi materi yang belum
dipahami. Namun,(PS) mencatat bahwa perbedaan cara menjelaskan antara teman
sebaya dan guru terkadang membuat pemahaman menjadi kurang optimal. Guru
mencatat bahwa pendampingan ini sering kali meningkatkan keterampilan sosial
siswa, tetapi memerlukan arahan lebih lanjut agar dapat memberikan hasil yang
maksimal.

Faktor ini timbul karena kurangnya pengelompokan siswa yang strategis

berdasarkan tingkat kemampuan. Guru perlu memastikan bahwa siswa yang
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menjadi mentor memiliki pemahaman yang memadai dan mampu menyampaikan
materi dengan cara yang dapat diterima oleh teman mereka. Dengan bimbingan

yang tepat, pendampingan teman sebaya dapat menjadi strategi yang lebih efektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan Strategi guru PAK dalam mengatasi
kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan Agama Krisrten kelas V di SD GMIT
OEBELO, yakni, perdekatan personal, metode pengajaran yang bervariasi, menciptakan lingkungan
belajar yang nyaman, memberikan motivasi dan dukungan emosional, dan kerja sama dengan
orang. Dalam mengatasi kesulitan dengan kelima strategi diatas guru perlu mengenali karkterisitik
dan kebutuhan belajar masing-masing siswa secara individu. Dengan pendekatan-pendekatan guru
dapat memberikan perhatian khusus kepada siswa yang menghadapi kesulitan, baik dalam hal
kognitif maupun emosional, dan juga guru harus menggunakan berbagai metode pengajaran,
seperti ceramah, diskusi kelompok, atau permainan edukatif. Guru juga harus menciptakan suasana
belajar yang mendukung dan menyenangkan agar siswa merasa nyaman dan tidak stres dalam
belajar,dan juga memberikan dukungan semangat serta perhatian emosional kepada siswa, terutama
bagi mereka yang mengalami kesulitan pribadi yang mempengaruhi proses belajar. Guru juga perlu
komunikasi yang baik dengan orangtua, ini juga sangat penting untuk mendukung siswa dalam
mengatasi kesulitan belajar, maka orang tua dapat memberikan dukungan lebih lanjut diluar jam
sekolah. Maka melalui penerapan strategi-strategi ini, guru pendidikan agama Kristen dapat
membantu siswa kelas V untuk mengatasi kesulitan belajar, baik dalam aspek pengetahuan agama

maupun perkembangan mereka.
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